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BAB  III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Metode penelitian ini sering menggunakan pendekatan deduktif, logik, emiris dan dapat diukur dan bersifat formal, objektif, sistematik dan menggunakan data numeric untuk mendapatkan informasi berupa data.(Suyanto.2011).

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kampung Pisang Indah wilayah kerja Puskesmas Pisang baru Kabupaten Way Kanan.  

2. Waktu penelitian
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 5-11 Maret 2018.
C. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian yang digunakan adalah cross sectional adalah data yang menggunakan titik waktu tertentu atau pengumpulannya dilakukan dalam waktu bersamaan. (Riwidikdo,2012).

D. Subyek penelitian

1. Populasi

a. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh lansia (laki-laki dan perempuan) 
b. Seluruh lansia yang ada di kampung pisang indah wilayah kerja puskesmas pisang baru yang berjumlah 204 lansia.
2. Sampel

a. Besar sampel
Sampel pada penelitian ini berjumlah 135 responden. Rumus yang digunakan yaitu:

n=        N
        1 + N e²

Keterangan :
n : Jumlah sampel
N : jumlah populasi
e  : batas toleransi kesalahan
Diketahui 
n=       N
                 1+ N (e²)
n=     204
       1 + 204 (0,05²)
n=    204
        1,51
n= 135
Jumlah sampel yang diambil peneliti sebanyak 135, yang sesuai dengan criteria inklusi.

b. Cara pengambilan sampel

Pengambilan sampel  pada penelitian ini menggunakan metode non random sampling (non probability) dengan proposive sampling.
c. Kriteria sampel

1) Criteria inklusi

a) lansia yang tinggal dikampung pisang indah

b) lansia dalam keadaan sehat
c) lansia yang berusia 60-70 tahun

d) lansia dengan  pendengaran yang baik

e) lansia yang bersedia menjadi responden
2) Criteria eksklusi

a) lansia yang mengalami gangguan skizofrenia
E. Variabel Penelitian

1. Variable Independent

Menurut Riwidikdo (2012) variable independent atau bebas adalah variabel yang sebab timbulnya atau berubahnya variable dependen (terikat). Sehingga variabel independent dapat dikatakan sebagai variabel yang mempengaruhi variabel dependent atau terikat sering juga disebut variabel criteria, respon, dan output (hasil). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah tingkat stress lansia.
2. Variable Dependent

Riwidikdo (2012) menyatakan bahwa variable dependent atau tergantung adalah variabel yang dipengaruhi atau diakibatkan oleh variabel bebas. Variable tergantung dalam penelitian ini adalah tekanan darah.

F. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat ukur
	Cara ukur
	Hasil ukur
	Skala ukur

	Dependent

Tekanan darah

Independent

Tingkat stress  lansia


	Factor yang amat penting pada sirkulasi darah dan  terdapat peningkatan atau penurunan pada tekanan darah dan berpengaruh pada homeostastikdidalam tubuh.
Sumber : Ibnu (1996)

Dimana lansia mulai mengalami penurunan kemampuan  dalam berfikir dan berprilaku.
Sumber : Hurlock (1992)

	Sfigmo manometer air raksa
Lembar kuisioner  (pss-10)


	Mengukur tekanan darah
Tanya jawab


	Normal 
110/70 -120/80 mmhg 
Rendah jika        ≤  80/50 mmhg

Tinggi jika        ≥ 140/90 mmhg
Sumber: JNC VII (2004)
0-13=  stress ringan
14-26= stress sedang

27-40=
stress berat
Sumber : cohen (1994)


	Ordinal 
Ordinal




G. Pengumpulan Data
Langkah dalam penelitian ini diawali dengan pengumpulan data dijelaskan sebagai berikut :
Langkah pertama dalam penelitian ini diawali dengan mengajukan surat permohonan pengambilan data kepada pimpinan Puskesmas Pisang Baru Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Way kanan, selanjutnya setelah mendapatkan balasan izin pengambilan data di Puskesmas, peneliti berkoordinasi dengan pemegang program lansia dan bidan desa setempat untuk mengambil data jumlah sasaran lansia.
 Kemudian menentukan jumlah sampel dari populasi yang ada yaitu 135  dari 204 populasi, selanjutnya membuat tim untuk membantu pengumpulan data, dalam penelitian ini tim berjumlah 3 orang. Kemudian melaksanakan sosialisasi pelaksanaan penelitian seluruh anggota tim. Langkah berikutnya melakukan seleksi lansia dengan mengukur tingkat stres dengan menggunakan kuesioner. Selanjutnya melakukan pengukuran tekanan darah  pada lansia yang mengalami tingkat stres ringan, tingkat stres sedang dan tingkat stres berat menggunakan sfigmomanometer air raksa.
H. Pengolahan Data
Teknik pengolahan data ini dilakukan dengan menggunakan program komputer melalui beberapa tahap sebagai berikut:

1. Editing

Editing adalah upaya untuk memeriksa kembali kebenaran data yang diperoleh atau dikumpulkan. Editing dilakukan setelah peneliti mengisi lembar observasi, kemudian data di observasi kembali apakah sesuai atau tidak dengan keadaan pada saat melakukan penelitian.

2. Coding
Coding adalah mengklasifikasikan jawaban dari responden,macamnya dengan memberikan kode pada masing-masing jawaban. Setelah semua lembar observasi di edit atau disunting selanjutnya dilakukan pengkodean atau coding. Yakni mengubah data dalam bentuk kalimat atau huruf menjadi angka atau bilangan.
3. Tabulating
Dari data mentah penelitian kemudian menyusun dalam bentuk table distribusi.
4. Entery data 

Entry data merupakan proses pemasukan data kedalam komputer. Data yang telah di entri lalu dianalisis dengan menggunakan program analisis data yang ada.

I. Analisa Data
Metode statistik untuk analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah :

1.   Analisa Univariat

Analisis univariat bertujuan untuk menjelasakan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variable penelitian (Notoatmodjo, 2012).  Dimaksud untuk melihat gambaran distribusi frekuensi dari masing-masing variabel yang diteliti yaitu : distribusi frekuensi tingkat stress dan tekanan darah.
2.  Analisa Bivariat

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Untuk melihat hubungan kedua variabel tersebut digunakan uji Kendall-tau dengan derajat kepercayaan 95 % dan α = 0,05 apabila p lebih kecil dari nilai α 0,05 ( p<0,05 ) maka akan ada hubungan yang bermakna  antara variabel  independen  dengan variabel dependen, sedangkan apabila nilai p  lebih besar dari nilai α 0,05 (  >0,05 ) berarti tidak ada hubungan bermakna antara variabel dependen dan variabel independen.
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